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ABSTRAK

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
WAHANA HIBURAN DAN PERMAINAN ANAK DI PALEMBANG

Amirotuzzulfa
Fakultas Teknik Program Studi Arsitektur 

Universitas Sriwijaya 
Indralaya

Dunia anak tidak dapat terlepas dari dunia bermain. Pengalaman bermain sangat 
berpengaruh untuk perkembangan kepribadian anak. Masa usia dini (0-6 tahun) sangat 
penting bagi anak-anak. Karena pada masa inilah masa pertumbuhan dan perkembangan anak, 
baik dari segi fisik, motorik, kognisi, sosial, spiritual dan emosional. Palembang sebagai kota 
pusat kegiatan di wilayah Sumbagsel memiliki sedikit sekali sarana rekreatif dan edukatif 
yang dapat mewadahi kegiatan anak-anak dalam bermain. Hal ini tidak sebanding dengan 
jumlah anak-anak yang mencapai hampir 20% dari total penduduk wilayah ini. Maka, untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut, mengacu pada peraturan menteri No.ll tahun 2011, kota 
Palembang perlu merencanakan pembangunan suatu wahana hiburan dan permainan yang 
edukatif bagi anak-anak mengingat pentingnya penyediaan sarana hiburan yang dapat 
mendidik dan melatih kecerdasan anak yang tidak hanya melatih kecerdasan kognitif semata, 
namun juga dapat melatih kecerdasan afektif dan psikomotorik anak. Serta sebagai sarana 
yang mampu mewadahi seluruh aktivitas anak untuk mengasah kemampuannya berimajinasi, 
berekspresi dan memaksimalkan daya kreativitasnya.

Keyword : anak-anak, bermain, Palembang, rekreatif, edukatif
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ABSTRACT

PLANNING AND DESIGN
ENTERTAINMENT AND CHILDREN'S GAMES RIDESIN PALEMBANG e

Amirotuzzulfa
Faculty of Engineering, Architecture Studies Program 

Sriwijaya University 
Indralaya

The kid's world can't be separated from the world of play. Experience of plays is very 
influence for the development of kid's personality. Early childhood (0-6 years) is very 
important for children. Because during this growth period and development of children, from 
physical aspect, motoric, cognitive, social, spiritual and emotional. Palembang as the city of 
activily center in the Sumbagsel region has lillle recrealional and educalional facilities llial 
can accommodate the kid's activities of play. It is not proportional to the children's amount 
that reached nearly 20% of the total population of this region. So, to ftilfUl those needs, refer 
to the ministerial regulation number 11 in 2011, Palembang city need to plan the 
development of a entertainment and educational games ride for kids considering the 
importance of the provision of entertainment facilities which can be educate and train the 
children's intellihence which are not only trained cognitive intelligence only, but also can 
train affective intelligence and psychomotor of the children. As well as means that were 
capable to accommodate all the activities of the child to hone its ability to imagine, 
expression, and maximizing their creativity.

Keyword: kids, play, Palembang, recreational, educational
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Manusia dalam menjalani kodratnya, mengalami siklus hidup yang disebut 

pertumbuhan dan perkembangan. Manusia mengalami siklus hidup secara bertahap untuk 

menjadi manusia yang sempurna. Sebelum manusia menjadi sempurna, manusia 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan, yaitu perubahan-perubahan menuju ke arah 

yang lebih maju atau sempurna. 1
Dalam masa menuju ke arah yang lebih maju atau sempurna tersebut, manusia akan 

melewati beberapa fase kehidupan yaitu masa anak-anak (0-13 tahun), remaja serta 

dewasa. Masa usia dini (0-6 tahun) sangat penting bagi anak-anak. Karena pada masa 

inilah masa pertumbuhan dan perkembangan anak, baik dari segi fisik, motorik, kognisi, 
sosial, spiritual dan emosional. Pada masa ini, aspek-aspek tersebut berkembang pesat 
dan saling berkaitan satu sama lain. Masa ini, sering disebut masa keemasan pada tumbuh 

kembang anak. Pada masa ini, pertumbuhan dan perkembangan otak anak mencapai 80% 

dari otaknya di masa dewasa kelak." Selain itu, dalam UU no 23 tahun 2002, tepatnya 

pada pasal 11, menegaskan bahwa “setiap anak berhak untuk beristirahat dan 

memanfaatkan waktu luang, bergaul dengan anak yang sebaya, bermain, berekreasi, dan 

berkreasi sesuai dengan minat, bakat, dan tingkat kecerdasannya demi pengembangan 

diri.”. Maka dari itu, sebagai penerus bangsa ini di masa depan, anak-anak berhak untuk 

memanfaatkan waktu luang, yang sesuai dengan minat dan bakat serta kecerdasannya 

demi pengembangan diri anak tersebut.
Sumbagsel memiliki jumlah penduduk usia anak-anak sebanyak 4.064.0426 jiwa dari 

20.127127 jiwa dari keseluruhan total penduduk wilayah ini.3 Dengan jumlah yang dan 

presentase yang cukup besar tersebut, yakni sebesar 20% dari total keseluruhan jumlah 

penduduk wilayah ini, menunjukkan pentingnya penyediaan fasilitas yang representatif 

dan fasilitatif yang dapat mewadahi seluruh kegiatan anak-anak yang dapat membantu 

meningkatkan kecerdasan dan kreativitas anak tersebut. Namun, kebanyakan wahana 

permainan anak yang terdapat di kota Palembang hanyalah wahana permainan yang 

hanya menyediakan sarana rekreasi semata, seperti waterboom dan arena permainan yang

1 Atmaja Prawira, Purwa. 2011. Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru. Ar-ruz Media; Jogjakarta. Hal. 73
2 Suyadi. 2009. Psikologi Belajar PAUD. Pedagogia; Yogyakarta. Hal. 24
3 BPS Kota Palembang, Angka Sensus Penduduk 2010_____________ __________________________
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berada di mall atau pusat perbelanjaan. Sedangkan untuk sarana rekreasi yang edukatif di 
kota ini masih sangat minim. Padahal, untuk perkembangan kecerdasan dan kreativitas 

anak, anak-anak butuh suatu wadah yang bukan hanya menyediakan sarana rekreasi yang 

edukatif yang dapat menarik minat anak-anak untuk bermain sekaligus belajar.
Sesuai dengan peraturan menteri no 11 tahun 2011 tentang kebijakan pengembangan 

kabupaten/kota layak anak, disebutkan bahwa anak-anak mempunyai hak yaitu hak sipil 
dan kebebasan, serta hak pendidikan, pemanfaatan waktu luang, dan kegiatan budaya, 
serta hak-hak lainnya. Dalam permen no 11 tahun 2011 tersebut dijelaskan diantaranya 

bahwa anak mempunyai hak berekspresi serta mengeluarkan pendapat sebagai hak sipil 
dan kebebasannya. Selain itu, permen no 11 tahun 2011 juga menjamin dan memastikan 

bahwa anak memiliki waktu untuk beristirahat dan dapat memanfaatkan waktu luang 

untuk melakukan berbagai kegiatan seni dan budaya, contoh: penyediaan fasilitas 

bermain dan rekreasi serta sarana kreativitas anak.
Dunia anak tidak dapat terlepas dari dunia bermain. Pengalaman bermain sangat 

berpengaruh untuk perkembangan kepribadian anak. Pada saat bermain, si anak 

mengadaptasi segala kejadian disekelilingnya. Bermain bagi anak tidak selamanya 

berdampak negatif bagi perkembangan jiwa anak. Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh para ahli perkembangan anak menyatakan sebaliknya. Bermain bagi anak 

dengan terkendali dapat mendorong perkembangan anak kearah yang lebih maju.
Orang tua terkadang sengaja membatasi anak dalam bermain disebabkan semata-mata 

ingin memenuhi target-target tertentu yang telah dicanangkannya, terutama target 
intelektual dengan cara mengejar kecerdasan kognitif si anak, yang akhirnya berdampak 

berkurangnya waktu bermain si anak. Waktu bermain anak menjadi sangat minim karena 

waktu anak dikuras untuk menjalani sekolah fullday. Langkah memasukkan anak ke 

sekolah system fullday merupakan salah satu keputusan yang bersifat praktis-pragmatis 

dari orangtua si anak. Hal itu bagi anak masih harus ditambah lagi untuk mau menjalani 
bermacam-macam les privat mata pelajaran lainnya. Dengan padatnya jadwal kegiatan 

belajar bagi anak berarti tidak adanya kesempatan bagi mereka untuk bermain dan 

berinteraksi dengan teman-teman sejawat disekitamya. Hal ini disebabkan karena waktu 

anak nyaris habis digunakan untuk mengejar kecerdasan kognitif semata. Langkah seperti 
ini, tentunya tidak pas bagi si anak sebab pada diri anak tidak hanya aspek kognitif saja 

yang perlu dikembangkan. Tetapi, masih ada aspek-aspek lain yang juga perlu
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dikembangkan pada diri seorang anak, seperti kecerdasan afektif, kepribadian dan 

psikomotorik (Bashori, 2005).4
Oleh karena itu, Palembang sebagai salah satu kota terbesar kedua di Sumatera 

setelah Medan, serta Palembang sebagai kota pusat kegiatan di wilayah sumbagsel. Maka, 
mengacu pada peraturan menteri no 11 tahun 2011, Palembang perlu merencanakan 

pembangunan suatu wahana hiburan dan permainan yang edukatif bagi anak-anak 

mengingat pentingnya penyediaan sarana hiburan yang dapat mendidik dan melatih 

kecerdasan anak yang tidak hanya melatih kecerdasan kognitif semata, namun juga dapat 
melatih kecerdasan afektif dan psikomotorik anak. Serta sebagai sarana yang mampu 

mewadahi seluruh aktivitas anak untuk mengasah kemampuannya berimajinasi, 
berekspresi dan memaksimalkan daya kreativitasnya.

s

1.2 Rumusan Masalah
Taksonomi Bloom merupakan klasifikasi aspek pembelajaran yang dirumuskan oleh 

Benjamin Bloom. Secara umum, proses belajar yang didasarkan pada taksonomi bloom 

menuju pada tiga hal pokok yang harus mampu dicapai, yaitu afektif, kognitif dan 

psikomotorik. Untuk mengembangkan kecerdasan anak secara maksimal, Ketiga hal ini 
tidak boleh dipisahkan karena merupakan satu kesatuan. Setiap permainan dalam wahana 

hiburan dan permainan anak-anak ini harus memperhatikan aspek-aspek taksonomi 
bloom ini agar kecerdasan dan kreativitas anak dapat dikembangkan secara maksimal.
• Bagaimana merencanakan dan merancang wahana hiburan dan permainan anak yang 

dapat melatih dan meningkatkan kecerdasan kognitif anak tanpa membuat anak 

merasa jenuh dalam belajar?

• Bagaimana merencanakan dan merancang wahana hiburan dan permainan anak yang 

dapat mendukung anak untuk dapat belajar bersosialisasi dan menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sekitarnya?

• Bagaimana merencanakan dan merancang wahana hiburan dan permainan anak yang 

dapat mendukung anak untuk mengeksplor kreativitasnya dalam seni dan 

kemampuannya dalam berolahraga?

1.3 Tujuan dan Sasaran

4 Atmaja Prawira, Purwa. 2011. Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru. Ar-ruz Media; Jogjakarta.
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Tujuan perancangan wahana hiburan dan permainan anak-anak ini adalah merancang 

suatu wahana hiburan dan permainan edukatif bagi anak-anak mengingat pentingnya 

penyediaan sarana hiburan yang mendidik dan melatih kecerdasan anak yang tidak hanya 

melatih kecerdasan kognitif semata, namun juga dapat melatih kecerdasan afektif dan 

psikomotorik anak. Serta sebagai sarana yang mampu mewadahi seluruh aktivitas anak untuk 

mengasah kemampuannya berimajinasi, berekspresi dan memaksimalkan daya kreativitasnya.
Sasaran utama proyek ini adalah masyarakat wilayah Sumatera bagian selatan pada 

umumnya, dan masyarakat kota Palembang pada khususnya.

1.4 Ruang Lingkup
Wahana hiburan dan permainan anak-anak ini merupakan pusat kegiatan anak untuk 

mengasah dan mengembangkan kreativitas serta kecerdasan otaknya. Wahana hiburan dan 

permainan anak-anak ini direncanakan untuk dibangun di kota Palembang sebagai pusat dari 
wilayah sumatera bagian selatan, sehingga dapat menjadi tujuan wisata edutainment bagi 
seluruh masyarakat kota Palembang pada khususnya dan masyarakat wilayah sumbagsel pada 

umumnya, terutama dapat menjadi salah satu tujuan rekreasi bagi anak-anak dengan rentang 

usia 3-13 tahun (usia dini sampai dengan usia Sekolah Dasar).
Wahana hiburan dan permainan anak-anak ini direncanakan buka setiap harinya. Waktu 

buka yaitu dari pukul 09.00 s/d pukul 16.00 pada hari senin-kamis. Sedangkan untuk hari 
jumat, sabtu, minggu dan hari libur/besar, proyek ini beroperasi hingga pukul 20.00 malam.

1.5 Metode Penulisan
1.5.1 Teknik Pengumpulan Data

Data dan informasi yang dikumpulkan adalah yang berkaitan dengan wahana hiburan 

dan permainan anak. Data ini diperoleh dari berbagai literatur baik berupa majalah, 
jurnal ilmiah, internet maupun buku yang relevan dengan objek yang akan dikaji. 
Metodelogi penulisan laporan ini dilakukan dengan dua cara, yaitu:

1. Riset Kepustakaan dilakukan dengan cara membaca buku-buku atau majalah dan 

sumber data lainya di dalam perpustakaan.
2. Riset Lapangan (field Research) adalah metode pengumpulan data yang dilalgilcan 

dengan mendatangi objek sejenis secara langsung, penulisan metode ini dilakukan 

dengan dua cara:
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a. Pengamatan (observasi) yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

pengamatan langsung terhadap objek penelitian.
b. Wawancara (interview) yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara tanya jawab kepada pihak yang mempunyai wewenang untuk memberikan 

data dan informasi yang diperlukan.
c. Studi banding yaitu dengan membandingkan bangunan sejenis yang sudah ada
d. dipelajari sistem sirkulasi, program ruang, dan bangunannya.

1.5.2 Prosedur Penulisan
Setelah dilakukan pengumpulan data informasi, semua data tersebut kemudian 

diseleksi lagi untuk mendapatkan hal-hal yang dibutuhkan untuk wahana hiburan dan 

permainan anak. Metode yang digunakan adalah metode deduksi dengan cara 

menguraikan hal-hal yang bersifat umum lalu masuk ke permasalahan yang bersifat 
khusus. Data-data serta informasi yang didapat melalui studi literatur dikumpulkan dan 

diolah, kemudian dipaparkan dalam bentuk tulisan yang bersifat analisa deskriptif. 
Analisa sesuai spesifikasi objek terdiri atas:

1. Analisa Tapak dan Lingkungan
Analisa ketentuan lokasi atau tapak yang memenuhi kriteria untuk dijadikan 

sebagai lokasi wahana hiburan dan permainan anak di Palembang.
2. Analisa Kegiatan dan Pelaku Kegiatan

Analisa ini dilakukan terhadap aktivitas pelaku dan pengelompokkan kegiatan 

yang mengarah pada kebutuhan ruang.
3. Analisa Arsitektural

Analisa arsitektural meliputi analisa gubahan dan bentukan massa ditinjau dari 
sisi penyesuaian bentuk terhadap pemrograman ruang, fungsi dan lingkungan 

yang berkaitan dengan analisa iklim, aktifitas, struktur, dan tapak.
4. Analisa Struktur

Analisa struktur meliputi pemilihan struktur yang cocok dengan penyesuaian 

bentuk dan modul bangunan yang berkaitan dengan efisiensi dan kecocokan sifat 
dan bentuk struktur terhadap kriteria bangunan

5. Analisa Utilitas
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Analisa utilitas meliputi penggunaan utilitas sebagai suatu sarana yang 

mendukung sistem keija bangunan nantinya. Kelengkapan utilitas menjadi salah 

satu pendukung fungsi bangunan.

Setelah melakukan tahapan-tahapan analisa tersebut, kemudian ditarik kesimpulan- 
kesimpulan umum dari masing-masing analisa yang berupa konsep yang kemudian 

dilanjutkan ke desain perancangan.
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1.6 Sistematika Penulisan

Secara garis besar, sistematika penulisan laporan ini adalah sebagai berikut:
Bab 1 Pendahuluan:
Berisi kajian tentang latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup, kerangka berpikir 

serta sistematika penulisan.
Bab II Metodelogi:
Berisi tentang azas perancangan serta metode perancangan yang digunakan.
Bab III Tinjauan Pustaka :
Berisi studi tentang wahana hiburan dan permainan anak-anak berdasarkan literatur.
Bab IV Analisa
Berisi analisa tentang wahana hiburan dan permainan anak-anak yang meliputi, analisa 

fungsional, kontekstualm arsitektural, structural dan utilitas.
Bab V Konsep Perancangan
Berisi konsep perancangan wahana hiburan dan permainan anak-anak 

Daftar Pustaka :
Berisi daftar pustaka yang digunakan sebagai literatur dalam penulisan laporan.

7
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1.7 Kerangka Berpikir

LATAR BELAKANG

> Dunia anak tidak bisa lepas dari dunia bermain, serta bermain merupakan kebutuhan vital bagi anak. Anak secara 
sadar atau tidak sadar akan belajar banyak hal, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kepribadian anak 
dikemudian hari.

> Minimnya wahana permainan edukatif bagi anak kota Palembang
> Pentingnya penyediaan fasilitas yang representatif dan fasilitatif yang dapat mewadahi kegiatan anak-anak 

mengingat cukup besarnya jumlah anak-anak di wilayah sumatera bagian selatan, yaitu sebanyak 4.064.426 jiwa 
dari 20.127.127jiwa jumlah total penduduk wilayah ini (bps.go.id)

> Mendukung program pemerintah untuk menjadikan Palembang menuju sebagai salah satu kota layak anak di 
Indonesia mengacu pada PerMen No. 11 tahun 2011

\
WAHANA HIBURAN DAN PERMAINAN ANAK

I> RUMUSAN MASALAHr

V

PENGUMPULAN DATA
• Studi Literatur
• Studi Banding
• Studi Tapak

I
«----------------- ,ANALISA PERANCANGAN

KONSEP PERANCANGAN

V’r h—DESAIN BANGUNAN - J
.

Bagan 1.1 Skema Kerangka Berpikir 
Sumber: Analisa Pribadi
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